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ABSTRAK

Muhammad Yunus., 105271102016. “Manajemen Masjid Nur Rahman dalam
Meningkatkan Pengamalan Agama Islam pada Masyarakatr Dusun Pelali Desa
Buntu Pema Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang . Dibimbing oleh Pembimbing
I Abdul Fattah, S. Th.L, M. Th.I dan Pembimbing [ M. Zakaria Al-Anshori. M Sos.

Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui bagmimana pemingkatan
pengamalan agama islam pada masyarakal dengan memaksimalkan kepengurusan

Penelitian imi mengg
observasi lmgkungan masji
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dewasa imi umat Islam terus menerus mengupayakan pembangunan masjid,

baik di kota-kota besar, kota kecil maupufpelosok pedesaan bahkan hampir di setiap

g

Masjid merupal
dengan tujuan meningkatkan solidaritas dan persaudaraan di kalangan kaum

muslimin,

' Nana Rukmana, Masjid dan Dakwah (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2002), Cet 1, h.
* Muhammad Zen, dkk Juranal Kajian Deakwah dan Komunikasi, {Jakarta: Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2007), h. 253-254.
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Masjid memiliki fungsi yang lebih luas dan itu, Sebagaimana kita ketahui,
pada zaman Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para sahabatnya, masjid
merupakan satu-satunya pusat aktifitas umat Islam Ketika itu, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam memulai membina para sahabat yang menjadi kader tangguh dan
terbaik umat Islam gencrasi awal untuk pemimpin, memelihara dan mewarisi ajaran-

ajaran agama dan peradaban Islam beg a dan masjid. Keberadaan masjid vang

disebut “Rumah Allah”, s¢ zkany, cksistensi umat Islam, juga
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Budaya Baral-modern melalui globalisasi pertelevisian serta media-media
clektronik lainnya seperti telekomunikasi dan internet tidak mudah disadari oleh

siapapun. Tidaklah mudah dalam menyeleksi nilai-nilai modern tersebut vang

' Marwah Daud Ibrahim, Teknologi Emansipasi dan Transendensi, (Bandung: Mizan, 1994),
h 78




kebanyakan dibawa oleh pihak-pthak dan bangsa-bangsa vyang memiliki
kepentingan.Sehingga dan media-media tersebut masyarakat Indonesia dengan
mudah mengakses berbagai bentuk jenis budaya dan informasi yang berkembang di
negara-negara maju saat ini.Berbagai macam nilai-nilai budaya tersebut membenkan
pengaruh terhadap perilaku dan kehidupan masyarakat dalam kescharian, baik

pengaruh positif maupun negatif.

Adapun dampak neg hidupan bangsa Indonesia dan

waktu ke wakiu nampa ala barat yang ditawarkan

diterima oleh

,,,,

masjid yang baik bisa menjadi salah satu strategi dakwah di tengah masyarakat

* Azyumardi Azra, Pendidikan Fslam dan Modernisasi Menugu Melinium Baru, (Jakarta
Logos Ciputat, 1996), h. 44,







dengan tujuan meningkatkan pengamalan ajaran-ajaran Islam dan mencegah
pengaruh-pengaruh buruk yang datang dari luar.

Melihat fenomena tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di
sebuah masjid vang bernama Masjid At-Tagwa, untuk mehhat bagaimana
pengamalan nilai-nilai agama pada masyarakat di lingkungannya di tengah arus
globalisasi dan pengaruh budaya-buds arat akhir-akhir in1, dan di desa im juga
tidak sedikit kelompok-kelon /\

“Manajemen Masjid / 1 Pengamalan Agama

/)

judul penehitian adalah;

pada Masyara

vl

Pema kecamatan

3. Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam meningkatkan

pengamalan agama Islam pada masyarakat di dusun Pelali desa Buntu Pema

kecamatan Curio kabupaten Enrekang?




C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen masjid dalam meningkatkan

pengamalan agama Islam pada masyarakat di lingkungan masjid Nur

2. Untuk mengetahui / ingkatakan pengamalan agama Islam
Pema  kecamatan Curio

\‘;\ { kendala

LT

o (1
2

b. Dengan kerja sama yang b Fan pengurus masjid vang berada di wilayah
tersebut maka peneliti akan lebih mengetahui kendala apa vang dihadapi dalam
pengamalan agama pada masyarakat masjid Nur Rahman, penelitian inm

diharapkan dapat menambah wawasan peneliti tentang manajemen masjid dan




pengamalan agama Islam yang mereka lakukan. Serta menjadi masukan peneliti
secara pribadi tentang pengamalan agama Islam.

- Hasil penelitian dapat dijadikan sumber bahan yang penting bagi para peneliti di
bidang manajemen kemesjidan.
2. Manfaat Praktis

. Dapat dijadikan sebagai bahan mas@kan dan pertimbangan dalam memngkatkan

kegiatan atau program vag




BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Manajemen
1. Pengertian Manajemen
Dari segi etimologi, manajemen berasal dari bahasa Inggris berupa kata kerja
“to manage” sinonimnya antara lain rodidud (mengurus), (o control (memeriksa), ro

gutde (memimpin), jadi apabi
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*EK. Mochtar Effendi, Memagemen: Swatu Pendekatan berdasarkan Ajaran {slam, (Jakara:
Bharatara Karya Aksara, 1986), cet ke-1, h.9 _

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indiesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), cet. ke-3. b 623 _ _

"M Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), cet ke 15, h 4
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2) Menurut James AF Stoner, seperti dikutip oleh AM. Kadarman dan
Yusuf Udaya dalam buku Pengantar llmu Manajemen mengatakan bahwa
“Manajemen adalah proses merencanakan, pengorganisasian memimpin
dan mengendalikan berbagai upaya dari organisasi guna tercapainya tujuan

organisasi yang telah ditentukan™

b, Manajemen sebagai suatu kol ah kolektifitas orang-orang vang

kata lain segenap orang-orang

\,,
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*AM Kadarman dan Yusuf Udaya, Pengantar Hmu Manajemen, (Jakarta PT Gramedia
Pustaka Utama, 1997), cet ke-5, b9

*H. Zaini Muchtarom, xzsar-{ xrsar Manajemen Dakwah, , (Yoogyakarta: Al-Amin dan
IKFA, 1996), h 37




ilmu berfungsi menerangkan fenomena-fenomena (gejala-gejala), kejadian-
kejadian, keadaan-keadaan, jadi sifatnya memberikan penjelasan-penjelasan. "’
Tak dapat disangkal lagi bahwa manajemen adalah suatu hal penting vang
menyentuh, mempengaruhi dan bahkan merasuki hampir seluruh aspek kehidupan
manusia layaknya darah dalam ragaJuga lebih dimengerti bahwa dengan

ampuannya berikut kelebthan dan

ara-cara vang lebih efekufl dan

d;
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"M Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, h 15

"' Muhammad Ismail Yusanto, Pengantar Manajemen Syariat (Jakarta- Khairul Baya,2003),
cet ke-2 h. 13

" Muhammad Ismail Yusanto, Pemgantar Marajemen Syariar, h. 16
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Fungsi-fungsi manajemen merupakan hal yang sangat penting dalam
manajemen, karena kegiatan di dalam suatu manajemen itu termasuk fungsi-fungs
manajemen vang secara umum dikemukakan oleh George R. Terry vang dikutip oleh

Mochtar Effendy, fungsi manajemen terdiri dan Planning (perencanaan) Organizing

(pengorganisasian) Actuating (pelaksanaan), Contrilling (pengawasan).

“A \\\\

/ //'uu\‘\\

jabatan yang ada dalam struktur organisasi. Setelah diadakan pembagian pekerjaan
atau pengorganisasian, ditunjuk orang-orang yang akan melaksanakan dan

bertanggung jawab dalam pekerjaan. Bila rencana telah tersusun, struktur organisasi

PEK Mochiar Effendi, Manajemen: Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam, h1 19
"'M. Hasibuan, Manajemen Dasar Pengertion dan Masalah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
h 119
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telah ditetapkan dan posisi-posisi atau jabatan sudah terisi, maka tugas pimpinan
untuk menggerakan atau mengarahkan bawahan agar tujuan perusahaan dapat
terlaksana dengan baik.
Adapun langkah-langkah penggerakan di antaranya yaitu: |
1) Memberi motivasi. ‘

2) Pembimbingan.

3) Menjalin Hubungan

Fungsi manajerial pengawasan adalah mengukur dan mengoreksi prestasi
kerja bawahan guna memastikan, bahwa tujuan organisasi dan rencana vang didesain
untuk mencapainya sedang dilaksanakan, "

" AM. Kadarman dan Yusuf Udaya, Pengantar Hlmu Manajemen, h 132




3. Unsur-unsur Manajemen
Sebagaimana yang telah diketahui bahwa unsur-unsur manajemen merupakan
sualu unsur yang sangat penting demi tercapainya tujuan organisasi selain dari
fungsi-fungsi manajemen plannming, orgamizing, actuating, controlling (POAC) itu
sendiri, sedangkan unsur itu sendiri akan penulis bahas seperti di bawah ini: The Six

M’s in Manajemen adalah: Men, Momey, Material, Machines, Methode and

‘\\\\\\Il!h///

“\\ \A;\y s

pimpinan demi

tuntuk perangsang.
maksudnya untuk memben imbalan pada tenaga manusia tadi dan sebagai sarana

manajemen agar tujuan manusia tercapai,

"% 1da Indrawati, Manajemen dan Organisasi (Bandung. CV Armico 1988), cet ke-2. h 7




13

¢ Marerial (Maten)

Di Indonesia kata material (materi) sering disebut dengan kata
perbekalan Dalam organisasi dan manajemen ini material diartikan sebagai sumber
yang diperlukan bagi pelaksanaan fungsi-fungsi pimpinan, dan juga bagi pencapaian

lujuan organisasi, supaya tujuan organisasi tersebut tidak terputus di tengah jalan,

Material di sini juga haruslah diarti fungsi (bahan-bahan baku) maupun non

fisik (data-data dan informasi-i u/\w

1% ITITIA
) dasa U

A\
JrpnrNY

190
’
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f  Market (Pemasaran)

Pasar (market) adalah tempat untuk usaha-usaha memperluas kegiatan dan
pemasaran.'’ Para manajer harus mempunyai orientasi pemasaran (pengguna jasa)
dengan pendekatan ekonomi mikro maupun makro serta memperhitungkan

kecendrungan-kecendrungan baru yang akan menyangkut permintaan atau kebutuhan

saja untuk

/
///’um\\\
‘ v 1"

Indonesia diks ‘! "
Islam *"Dal

yaitu tempat

""Ida Indrawati, Manajemen dan Orgarisasi, b. 7

'* Mahmud Yunus, Kamus Arab-indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemahan
Al-Qur'an, 1973), h. 610

" Sidi Gazalba, Masjid Sebagai Pusat Ihadah dan Kebudayaan [slam, (Jakarta: Pustaka al-
Husna, 1994), h.118

*WJS. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Yakarta- CV_ Sientarama, 1983), h 213

*'Shadiq dan Salahuddin Chaeri, Kamus Istilah Agama, (Jakarta: CV. Sientarama, 1983), h

213.




Masjid dapat pula berarti dahi, kedua tangan, lutut dan kaki ke bumi yang
kemudian dinamai sujud.Oleh Karena itu syanat adalah bentuk lahiriah yang paling
nyata dari makna-makna di atas. ltulah sebabnya mengapa bangunan yang
dikhususkan untuk melaksanakan shalat dinamai masjid yang artinya tempat sujud

Dalam pengertian schan-hari, masjid merupakan bangunan tempat shalat

selama-lamanya,
Sesmgguhm masjid yang didinkan atas dasar takwa (masjid Quba) sejak
hari pertama adalah lebih patut kamu shalat didalamnya. Di dalamnya masjid
itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bersih” (108),

“ M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur ‘an, (Bandung: Mizan, 1998), cet. ke-8, h 460
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Memahami masjd secara universal, berarti juga memahaminya sebagai
instrumen sosial masyarakat, vang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat Islam itu
sendiri. Melalui pemahaman ini, muncul kevakinan bahwa masjid menjadi pusat dan
sumber peradaban masyarakat Islam Melalui masjid kita dapat membangun sebuah

sistem masyarakat ideal, yang dicita-citakan oleh Islam. Melalui masjid kaderisasi

generasi muda dapat dilakukan lewat préses pendidikan yang bersifat continue untuk

yang menjadi kebudaydar nting lagi melalui masjid

i

,,93’ *\AKAS

pat mempertahankan nilai-nilai

4\'

v’ r \\\\\\1"’,’//

\b* \par

masjid guna melaksanakan shalat berjamaah Masjid juga merupakan tempat yang
paling banyak dikumandangkan nama Allah melalui adzaan, qamat, 1asbih, tahmid,

“Muhammadiyah Amin, Aktualisasi Fungsi dan Peran Masjid, Al-Markaz: Pencerahan
Spiritual dan Pencerdasan Intelekmal, Merekonstruksi Fungsi Masid, no_ 1, Muharram (1427 H), b

8-9
MSofyan Syafri Harahap, Manajemen Masjid: Suatu Pendekatan Teoritis dan Organisatoris
(Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1993), cet 2, h 4
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tahlil, istighfar, dan ucapan lainnya yang dianjurkan dibaca di masjid sebagai bagian
dan lafaz yang berkaitan dengan penggunaan asma Allah,

Untuk beramal saleh umat Islam melakukan ibadah shadagah, infak dan zakat
disetiap waktu seringkali dipusatkan di masjid dengan maksud untuk sentralisasi
pendistribusiannya Masjid scharusnya peduli  terhadap tingkat kesejahteraan

umatnya. Oleh karena masnd dijadipengc‘lni&&n zakat, maka masjid akan

N\ ‘nm/
\\.\‘\\\ - ;/ i///‘é/
o

6) Masjid dengan majelis taklimnya merupakan wahana untuk meningkatkan

kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin.
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7) Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader pimpinan
umat.

8) Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan, dan membagikannya.

9) Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi sosial =
Fungsi masjid ialah sebagai pusat ibadah dan juga kebudayaan, baik di masa

Nabi Muhammad shallallahu ‘alathi w; am maupun masa sekarang.Dan dalam

itnya ada tiga hal yang perlu

Z
%Jw»)

\
v’///’llll \\\§

politik, budava,
dakwah maupun kegitan ekonomi. Umat Islam sering memanfaatkan masjid
sebagai pusat segala kegiatan. Kegiatan sosial yang sering diselenggarakan di

masjid adalah kegiatan temu remaja Islam yang membicarakan problem sosial

“Moh. E. Ayyub, Manajemen Masjid (Jakarta Gema Insani Press, 1996), Cet ke-1. h 7-8
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vang dihadapi, selain hal- hal yang menyangkut pendalaman masalah ibadah.
Karena masjid dianggap sebagai tempat yang sakral, maka kegiataan sosialnya
hanya terbatas pada kegiatan yang mendukung kegiatan kemasyarakatan yang
berhubungan dengan ke-Islaman. Untuk meningkatkan umat Islam, maka masjid

bisa dijadikan sarana untuk membangun kualitas umat Dari masjid bisa

diajarkan tentang perlunya hid perdisiplin, tepat waktu, kebersamaan

ak maspd vang dimakmurkan

b)

v b
Ny

untuk menarik
simpatisan dengan cara mengadakan bimbingan tes untuk masuk perguruan
tinggi. Banyak anak lulusan SMA akrab dengan masjid dalam menuntut ilmu
pengetahuan di sana Sebagai pusat pengembangan ilmu. baik ilmu dunia
maupun akhirat, masjid berperan sangat besar. Banyak masjid vang sudah
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dilengkapi  dengan berdinnya Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA),
perpustakaan masjid dan tempat penyelenggaraan kursus-kursus lain, seperti
kursus elektronika, komputer, radio, televisi, atau kursus bahasa asing. Inilah
suatu cara memakmurkan masjid, di mana anak-anak belajar, sementara orang

tua yang menunggu melakukan kegiatan memakmurkan masjid seperti adanva

pengajian atau melakukan tadarus Ad- -]

Sebagaimana telah dise

A i)
| \\\\\“lhl///; 5

\r.w ST g
o2
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\ 9\' ..// =
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//t J«de \\\\
AN\
“\

. Masjid pertama yang didirikan Rasul dijadikan sebagai tempat batas

pertumbuhan agama Islam di Mekkah dan perkembangan agama lIslam di
Madinah.

*H. Achmad Subianto, Pedoman Manajemen Masjid, h. 10- 12
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c. Masjid menghubungkan ikatan yang terdiri dan kelompok orang Muhajirin dan
Anshar dengan satu landasan keimanan kepada Allah.
d.  Masjid didirikan oleh orang-orang yang taqwa secara bergotong royong untuk

kemaslahatan bersama ”’

Peran masjid pada awal Hijrah di Madinah ialah tdak hanva menitikberatkan

pola aktivitas pada kegiatan ukhirawi, taptlebih jauh lagi perpaduan antara kegiatan
- § " id di zaman Rasulullah sebagai
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TMoh E Ayyub, Manajemen Masjid | h. 10
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Terjemahannya:
“Dan (diantara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan
masjid untuk memmbulkan kemudaratan (pada orang-orang mukmin) dank
arena kekafiran(nya), dan untuk memecah belah antara orang-orang vang
telah memerangi Allah an RasuldNya sejak dahulu. Mereka sesungguhnya
bersumpah, ‘kami tidak menghendaki scain kebaikan Dan Allah menjadi
saksi bahwa sesungguhp adalah pendusta (dalam sumpahnya).
\ jid  itu selama-lamanva,

\‘ wa (masjid Quba).sejak
Di dalamnya masjid

2. Sebagai penampung arus informasi modern

Keberadaan maspd dalam meng

*Departemen Agama R1, Al-Qur'an Tapwid dan Terjemah Transliterasi, (Jakarta: PT Pena
Pundi Aksara, 2008)
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gapai arus informasi modern semakin memantapkan posisinya sebagar suatu
altermatif di dalam menjawab tantangan zaman termasuk pusat informasi keislaman
yang penuh dengan nilai-nilai kebenaran.

Teknologi modern vyang Kkecanggihannya terus berkembang, mampu
memecahkan problema hidup yang bertaraf lebih maju, namun dalam waktu vang
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Lewat masjid, diharapkan membawa umat Islam mengimbangkan kehidupan
‘dunia dan akhirat.

“Marwah Daud, Teknologt Emansipasi dan Transendensi (Bandung: Mizan, 1994), h 35
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b. Faktor Penyaring

Dari masjid, umat Islam diharapkan dapat menentukan piliban terhadap nilai-
nilai yang lebih manusiawi dan Tslami dan arus peradaban vang terjadi akibat
penemuan dan pengaruh berbagai teknologi dan informasi modern.
¢. Faktor Pengaruh

Melalut masjid inilah munculnya

vang dapat membantu kehidupan

mikian masjid betul-betul

\
‘masalah  organis

KoL
g

o 13
linify

masjid disebut juge
bidang:
1) ldarah Binail Maadiy (Physical Management) adalah manajemen secara fisik

dapatdibagt menjadi dua

meliputi kepengurusan masjid, pengaturan masjid, pengaturan pembangunan

M. Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, h. 145.
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fisik masjid, penjagaan kehoramatan, kebersihan, ketertiban dan keindahan
masjid, pemeliharaan tata tertib dan ketentraman maspd, pengaturan
keuangan dan administrasi masjid, pemeliharaan agar maspd tetap suct,
terpandang, dan bermanfaat bagi kehidupan umat dan sebagainya.

2) Idarah Bmnail Ruhiy (Funcional Management) adalah pengaturan tentang

pembinaan umat, sebagai pusat

eperti dicontohkan oleh Nabi

N

| -p\KASs
L g

%) LA
\\\“I"://
b) | n i ikru! \4 chug ‘3""/4{4?1’
ERR A
c} ‘“ 1S AT R ,'-ss .... ,,P 1 g

dengan efekuf aenjalankan an, maka diperlukan

mekanisme kerjavang sanga LA =n masjid perlu diterapkan,
b. Manfaat Manajemen Masjid

Ketika pengurusan masjid mengaplikasikan manajemen yang baik, maka
manfaatnya akan sangat terasa manfaat yang akan diperoleh vaitu:

""Moh E. Ayyub, Manajemen Masjid Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus, h 33-35
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1) Tujuan atau target kemakmuran masjid vang hendak dicapai akan
terumuskan dengan jelas dan matang.

2) Usaha mencapai tyuan pemakmuran masjid bisa dilaksanakan secara
bersama-sama dengan kerjasama vang baik melalui koordinasi vang rapi.

3) Dapat terhindan darn tejadinya tumpang tindih antara para pengurus yang

satu dengan yang lainnya.

\\\\ »m\ / /,,.r

§ o
y

\\\\\\llih/

//r v“*uwd \\\
/Iquu\\\\
i' qlv N\
masjid 1tu
sendin.  Senid . \kan, antara lain,

meningkatkan | - i wraan fisik (ri ‘ayah)

Idarah berasa dani bahasa arabl/dararan artinya administrasi, darah dapat
juga diartikan “kelola, kepengurusan™. Orang yang mengurus administrasi disebut
administrator atau dalam bahasa arab disebut Mudir. Imarah masjid adalah kegiatan-

“H_ Ahmad Yani, Panduan Memakmirkan Masjid, h 146,
" Yani Ahmad, Panduan Mengelola Masjid, Jakarta: Pustika Intermaca, 2007, him. 11
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kegiatan yang ada di dalam masjid agar masjid menjadi makmur. Kegiatan tersebut
menyangkut kegiatan ibadah ritual, ibadah sosial, dan kegiatan kultural. Semua
kegiatan yang dilaksanakan di lingkungan masjid tentu saja akan ternilai tinggi dan
sangat bermanfaat bagi kehidupan dunia dan akhirat kini banvak kegiatan-kegiatan

masjid yang menarik dan unik ™

Menurut Ali (1996: 50) arti kata “Islam™ adalah “masuk dalam perdamaian™, dan

seorang “Muslim™ adalah orang yang “membikin perdamaian dengan Tuhan dan

" Suherman Eman, Manajemen Masjid Kiat Sukses Meningkatkan Kualitas SDM Melalu
Optimalisasi Kegiaton Umat Berbasis Pendidikan Berkualitas Ungpul, Bandung: ALFABETA, 2012,
HLM 69
* Ayub Mohammad E, Manajemen Mayjid, Jakarta: Gema Insani Press, 1996 hlm 73

*Mahfud Rois, Al-Iskam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2011), h 2
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dengan manusia”. Damai dengan Tuhan berarti tunduk dan patuh secara menyeluruh
kepada kehendak-Nya, dan damai dengan manusia tidak hanya berarti meninggalkan
pekerjaan jelek dan menyakiti orang lain, tetapi juga berbuat baik kepada orang lain.
Kedua makna “perdamaian” itu merupakan esensi dalam agama Islam.”’

1. Pengertian Pengamalan

Menurut Kamus Besar Bahasa dndlonesia, pengamalan adalah proses, cara

T1CT - f" 1 4
=g N\l
A et k\\\:l\\éf k'{

\h\:\\ 2
JUNIANYA

CDEE
3 O

AL H A Mukti, Memahameai Beberapa Aspek Ajaran [siam, (Bandung: Penerbit Mizan,
1996), h 50

*Ghufron. feori-Teor: Psikologi, (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2012), h 170

¥ Ancok, Psikologi Istami: Solusi Islam atas Problem- Problem Psikologi, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), h 80-81



2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengamalan
a. E’.elmr_ga
Pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar bagi pembentukan karakter
dan jiwa keagamaan. Dalam awal kehidupan, anak-anak mempunyai sifat dasar vang
sangat elastis sehingga sangat mudah untuk dibentuk, diibaratkan seperti tanah liat
vang akan digunakan pengrajin untuk _miembuat guci. Maka hendaknya pendidikan

\l!"
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s till
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Artinya:

“Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhars, Kitab Al-Misk, (Damaskus Dar
Thuginnajah, 1422 H, Al-Maktabah Asy-Syamilah), cet. 1, juz 7, h 96, no. 5534



“Dari Abu Musa ra., dari Nabi Saw. beliau bersabda: “perumpamaan teman
yang baik yang buruk bagaikan penjual minyak wangi dengan pandai besi.
Penjual minyak wangi ituakan menghadiahkan kepadamu atau kamu membeli
darinya atau kamu akan mendapatkan bau wanginva, sedangkan pandai besi
hanya akan membakar bajumu atau kamu akan mendapatkan bau tidak
sedapnya.”(H.R Shahih Bukhari)




BAB I
METODE PENELITIAN

Untuk  mengetahui dan menjelaskan mengenai adanya sesuatu yang
berhubungan dengan pokok permasalahan diperlukan suatu pedoman penelitian yang

disebut metodologi penelitian yaitu cara melukiskan sesuatu dengan menggunakan

atau hisan dari orang-orang da

menyebutkan bahwa penelitian kualitatf adalah suatu jenis penelitian vang hasil

temuannya, tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.

" Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif * Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian
Kualitatif Dalam Berbagat Disiplin limu, (Cet. 3, Jakarts : Rajawali Pers. 2016, b 12
Lexy I Maleong, Metode Penclitian Kualitarif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001),
h 3

31
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Penelitian deskriptif kualitatif adalah menggambarkan atau memaparkan,
mengkaji dan menghubungkan data yang diperoleh baik melalui cara pemahaman
terhadap data, dan tulisan guna memperoleh sebuah kejelasan dari permasalahan
vang diteliti, untuk diungkapkan dalam sebuah penjelasan.

Tujuan menggunakan jenis penelitian ini adalah untuk mempelajarai secara

\}\ P.)K A Se &

\\\\“" 'I///

Pertama, [decreah'? @ adalah manajemen
secara fisik meliputi kepengurusan masjid, pengaturan masjid, ketentraman
masjid, pengaturan administrasi, kebersihan dan keindahan masjiddan lain

sebagainya Keduu Idaarah Binaail Ruwdnuy (FFunctional Management), adalah
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pengaturan tentang pelaksanaan fungsi masjid sebagai wadah pembinaan
umat, atau pelaksanaan program dakwah di masjid tersebut,

2. Ada beberapa kendala vang mungkin terjadi dalam meningkatkan
pengamalan agama pada suatu masyarakat, misalnya karena adanya pengaruh
negatif dar keluarga, pergaulan, dan lingkungan masvarakat vang tidak baik.

3. Upaya dalam memngkatkan pepfamalan agama yang paling utama dengan

cara memperbaiki maxg /\ n fungsi masjid sebagai wadah

\\\‘\“h,///

D. Sk A\Y/

-------

dalam penglitian 1u1 dé ‘ /”'

il' ‘\

Data primer, vaitu data yang didapatkan lagsung dan sumbernva, baik
melalw wawancara, dan observasi secara langsung. penelitian ini menggunakan

istilah sosial sdlatuation atau situasi sosial sebagai objek yang terdiri dan tiga




clemen, vaitu tempat (place), pelaku factors), dan aktivitas (activity), yang
berinteraksi secara sinergi.
2. Data Sekunder
Data sekunder, yaitu data yang pendukung data primer yang diperoleh dari
hiteratur, baik buku-buku, dokumen,foto, maupun referensi yang terkait dengan

penelitian.

E. Instrumen Penelitian

puti observasi dan
Juga wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan sebelumnya,

dibutuhkan kamera, recorder (alat perekam), serta alat tulis menulis yang berupa

Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Cet. I Yogyakarta PT Lkis Yogyakarta, 2008),
h. 89,
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buku catatan juga pulpen. dan bisa juga alat technology semacam smartphone
(android),
F. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunkan metode-metode sebagai berikut:

I, Ohservasi / pengamatan

Pengamatan merupakan kegiataif pengumpulan data yang secara alamiah

digunakan dalam 'melak

\\\\\‘ ] h////

“‘* : \\ \T

\‘

sistematik da
untuk mempe
diterapkan kepad ang mempunyal peran
penting dalam aktivitas dakwah. Selain itu, wawanara jug_a diterapkan kepada
masyarakat karena merupkan objek dakwah yang tidak kalah pentingnya dengan

peran pada da’i dan tokoh masyarakat dalam kaitannya dalam dakwah ini.

* Mohammad Mulyadi, Metode Penelitian Prakiis: Kuantitatif dan Knalitatif,(Jakarta
Publica Institute, 2014), h. 161-162
* Sutrisno Hadi, “Metodologi Research”, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), k136 dan 193
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3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumplan data yang digunakan dalam
metodologi penelitian sosial, pada intinya metode ini adalah metode yang digunakan
untuk menelusuri data historis,*
Bahan-bahan yang dijadikan dokumentasi pada penelitian ini berupa foto-foto

pada saat berlangsungnya aktivitas dakwah, dan berbagai hal yang berhubungan

Alnnye
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Adapun dalam teknis penarikan kesimpulan penulis menggunakan dua

metode, yaitu:

“ Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif - Kowunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Hmi
Sosial Lainmya, (cet 2 ; Jakana : Kencana, 2008), h. 121 '
7 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h. 104
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1. Metode dedukuf
Metode deduktif adalah cara analisis dari kesimpulan umum atau generalisasi
vang diuratkan menjadi contoh-contoh kongkrit atau fakta-fakta untuk menjelaskan

kesimpulan atau generalisasi tersebut.

Metode deduktif digunakan dalam sebuah penelitian di saat penelitian

b. Metode induktif lebih dapat membuat hubungan antara peneliti dengan

responden menjadi eksplisit, dapat dikenal dan dipertimbangkan.
¢. Metode induktif lebih dapat memberikan latar secara penuh dan dapat membuat

keputusan-keputusan tentang dapat tidaknya pengalihan kepada latar lainnya.




d Metode induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang mempertajam
hubungan-hubungan.
& Metode induktif mempérhitungkan nilai-nilai socara eksplisit sebagai bagian dari

struktur analitik.




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Manajemen Masjid Nur Rahman

Masjid Nur Rahman adalah masjid yang teletak di desa Buntu Pema 30 km

dari Ibukota Kabupaten Enrekang atau dima km dan ibukota kecamatan Cunio Baru,

terdapat lima masjid,
J«b\s MUHAM
s (g‘*’ KAS@

\‘\ o «14)

7 ’/{/V“I‘“”!”“\\\
]

Juga memilik
tiga Taman Kang O dan il ut lebih banyak
dibandingkan produktif, lansia dan

anak-anak vaitu 61% : 18% : 21% dari = 2090 penduduk desa Buntu Pema.
Masjid Nur Rahman Pelali termasuk masjid yang megah di Kecamatan
Curio.Memiliki dua lantai tempat ibadah yang dapat menampung 500 jamaah Masjid

im didirikan sejak tahun 2008, terus direnovasi hingga sekarang Dan ini termasuk

39




mas)id swadaya masyarakat dusun Pelali Masjid ini memiliki ruangan untuk musafir
atau tempat istirahat para tamu yang datang berkunjung ke masjid ini dilengkapi
dengan fasilitas tempat tidur, lemari dan dapur.Dan ruangan tempatl penyimpanan
alat-alat kebersthan Kemudian masalah air juga penting untuk melakukan ibadah,
masjid ini memiliki air yang berlimpah dari sumur salah seorang warga yang
mendonasikannya.

Kebersihan termasuk h; kenyamanan ibadah, masjid im

N
memiliki satu petugas / \ :
masjid dan halg /'/ »(AS MUHAM

& L«
S
g‘v \.\\\‘ \”\ Y ‘

1 ’ \\\\

//""'uv‘\\\
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permasalahan Vimi sering terjadi di

1. Perencanaan (Planning)
Perencanaan merupakan fungsi terpenting diantara fungsi-fungsi manajemen

lainnya. Oleh karena itu perencanaan sangatlah berkaitan dengan kegiatan pada masa

** Hasil wawancara bendahara masjid (Pak Lahamang), |12 Desember 2019)
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yang akan datang. Perencanaan dapat diartikan juga sebagai pedoman yang harus
dipakai untuk mengarahkan tujuan yang telah ditetapkan.

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab 2 beberapa teori tentang manajemen
secara garis besarnya. Dalam sebuah yayasan atau lembaga, apabila menginginkan

tujuan dan programnya dapat tercapai maka diperlukan penerapan fungsi manajemen

(perencanaan, pengorganisasan,

dilaksanakan dengan baik. Ape

tolak ukur yang
f Gejala penyimpangan kerja dapat dihindari, karena mudah dideteksinya dan bila

penyimpangan betul-betul terjadi bisa dihentikan"’

* Ahmad Yani dan Ahmad Satori Ismail, Manajemen Masjid ldeal, (Jakarta LP2S| Haramain, 2001),
Cet Ke-1, H 81-82



Adapun perencanaan yang telah dirumuskan oleh para pengurus masjid Nur
Rahman meliputi tiga perencanaan, yaitu perencanaan jangka pendek, perencanaan
Jangka menengah, dan perencanaan jangka panjang.

1) Perencanaan Jangka Pendek

Perencanaan jangka pendek selalu disusun untuk jangka waktu lima tahun
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Nur Rahman telah
memprogram masyarakat untuk melaksanakan shalat lima waktu berjamaah di
masjid. Ini merupakan harapan dan para pengurus agar masyarakat senantiasa selalu
melakukan shalat lima waktu secara berjamaah.
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2. Pengorganisasian (Organizing)
Masjid merupakan sebuah organisasi Sebagaimana dipahami organisasi
adalah satuan wadah terkoordinasi yang sedikitnya terdin atas dua orang serta
berfungsi untuk mencapai sasaran tertentu yang sebelumnya tidak dapat dicapai oleh

individu secara sendirian, sebagal sebuah organisasi, pengorganisasian masjid harus

'_d
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“ Rivai V, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, Edisi ke-2 (Jakarta Rajawali Perss, 2002), H.
188-189




Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pengurus Masjid Nur Rahman

STRUKTUR ORGANISASI PENGURUS
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¢) Bendahara
Bendahara masjid bernama Lahamang dengan rencana tugas yaitu menerima,
menyimpan, melakukan pembayaran kebutuhan masiid dan
laporan/pertanggungjawaban keuangan secara berkala, berupa sumbangan bantuan
dana.
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d) Pembina/penasihat
Sebagai penaschat yaitu bapak kepala desa pak Juharman Tugasnya membina
dan memben nasihat-nasihat yang dipandang perlu bagi pengurus dan menenma
laporan pertanggungjawaban dari ketua pengurus masjid.

3. Penggerakan (Aciuating)

i Eﬂ]&l&ﬂkﬂﬂ ibadah

dengan baik dan benar, memperbaiki generasi muda dan memimimalisir masuknya
paham-paham radikalisme™
Program keagamaan di masjid Nur Rahman Pelali:

*'A. D Gayatri, Ekonomi Media Profesional, (Surakarta Mediatama, 2003), h. 32
**Hasil wawancara Drs Abd. Kadir Fadilah Ketua KUA Kecamatan Curio, 16 Desember 2019



a) Membantu imam tetap masjid
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b) Pembelajaran tahsin Al-qur’an untuk orang dewasa, khususnya para guru

menga)l yang terjadwal setiap selesai shalat shubuh dan bagi jamaah

perempuan setelah shalat isya.

¢) Pembelajaran Al-qur’an pada anak usia dini setiap selesai shalat magrib.

Ibu ibu di Pelali

|

Sabtu dan Ahad ba 'da Shalat

Jamaah Masjid Kultum 20| 3 Shubuh
Jamaah Masjid Majelis Taklim 30 | 10 | Satu kali dalam sebulan t

* Hasil wawancara pak Jasman (Jamaah Masjid Nur Rahman), 13 Desember 2019
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6 Anak-anak dan ;‘:gﬂﬁg‘: an — Ahad ba 'dua Shalat
| Remaja ¢ Magrib
Adzan
Tabel. 4.2 Jadwal Khatib Shalat Jum’'at Masjid Nur Rahman
Desa Buntu Pema Kecamatan Curio
No. Hari/Tanggal Alamat Keterangan
1. | Jum’at 14-02-2020 Pelali
2, | Jum’al 21-02-2020
3
4
N gt bapak vang
. on k‘il“ﬂ:ﬂ}'ﬂ
T .
g, :
at) tiga han
9.
10,
1.
12
13,

dusun Pelali, vaitu peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW sekali dalam

setahun. Pelaksanaan kegiatan ini sedikit berbeda dengan masjid yang lainnya Dalam

pelaksanaannya membaca maulid a/-barazanyi disertai pembakarandupa dan ada




hiasan pohon yang tergantung banyak telur tanpa ada ceramah agama™. Dalam
pelaksanaan Maulid Nabi ini telah menjadi adat istiadat masyarakat setempat.
4. Pengawasan (Controlling)
Pengawasan adalah kegiatan yang menguasakan agar pekerjaan terlaksana
sesuai dengan rencana telah ditetapkan atau hasil yang diinginkan”

“Kegiatan pengawasan yang dila
ketua masjid Bapak Lahasg
ke tempat dilaksanak

an di masjid Nur Rahman dilakukan oleh
uathcara melakukan peninjavan langsung
an  lersebut dilakukan secara
s pasti Peninjauan vang

\“P\KASS,(I 4‘?
\\\ Alt. Y

konsisten dalam
mengumumkan keuangan yaitu hanya dua kali dalam satu bulan Padahal, sebaiknya

setiap pekan harus diumumkan kepada jamaah Dan banyak juga masjid-mas)id

“Hasil wawancara Bapak Lahamang (Bendahara Masjid), 15 Juli 2020 pukul 20.22 Via Telepon)
“Ibrahim Lubis, Pengendalian dan Pengawasan Prayvek Dalam Meanajemen, (Jakarta- Balai Aksara,
1985), Cet Ke-1, h 154 '

*Hasil wawancara Bapak Lahamang (Bendahara Masjid), 17 Juli 2020 pukul 20 00 Via Telepon)
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sekitarnya yang sama seperti itu, bahkan ada juga masjid-masjid yang tidak
mengumumkan sama sekali pemasukan dan pengeluarannya.
Adapun tanggapan dan pak Jasman (jamaah masjid) mengatakan bahwa

“Sebaiknya pemasukan dan pengeluaran masjid harus disampaikan kepada
masvarakat, agar kami lebih yakin dan tidak ragu untuk mendonasikan
sebagian uang untuk masjid dan juga bisa mengetahui bagaimana pengelolaan
keuangan masjid™".

Pengurus masjid yanggme; angan untuk kepiatan-kegiatan

~

//’h
/; v,'"v ‘

vang diterima
dari jamaah. tak perlu membuat perluasan permanen jika bangunan tambahan itu
hanya diperlukan ketika shalat |d. Karpet yang baru dibeli tahun lalu tak perlu

diganti sekedar supaya lebih sinkron dengan warna cat dinding yang baru, Tak perlu

! - Hasil wawancara pak Jasman (Jamaah Masjid Nur Rahman), 13 Desember 2019
** Hasil wawancara Pak Yusuf Sumariin (Tokoh Masyarakat), | | Diesember 2019




terlalu mengeluarkan biaya untuk kaligrafi masjid yang menghabiskan dana puluhan
juta rupiah.
Adapun penjelasan Pak KUA kecamatan Curio, mengatakan bahwa

“Banyak dan pengurus masjid yang harus dibina terkait pengelolaan

Padahal vang paling \

pembangunan umat islam. Masih |

program pengkajian figih dan hukum
islam, 4) kajian tlmu-ilmu islam. Jika sumbangan masth berlebih, maka lebih baik
dialokasikan kepada yayasan pendidikan lain yang membutuhkannya, karena setiap

sumbangan dari masyarakat akan diminta pertanggungjawaban di akhirat kelak.

“Hasil wawancara Drs Abd Kadir Fadilah Ketua KUA Kecamatan Curio, 16 Desember 2019
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Masjid yang makmur bukanlah masjid yang megah tapi program dan
kegiatannya minim meskipun bangunan masjidnya sederhana, masjid vang makmur
mempunyal program dakwah yang bisa membawa perubahan lebih baik kepada
masyarakat, yaitu meningkatkan ketakwaan kaum muslimin. Hak ini juga karena
rasul mulia memenntahkan untuk memakmurkan masjid.agar masjid bisa menjadi

pusat pembelajaran umat islam. /\

2. Adat istiadat yvang ber

/ \w saman budaya dari setiap

tiadat yang masih

o dan dari si “'\\“illﬂl//:ﬁ
_ WL
Ban K ~.:,,"3&}1'/7

NS
P

Buntu Pema masih
kental dengan adat istadatnya, geografisnya yang bersebelahan dengan Kabupaten
loraja yang menyebabkan banyak kesamaan dengan adat-adat Toraja Kemudian

tidak sedikit tradisi (adat istiadat) pada masyarakat setempat yang mayoritas
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beragama islam sangat jauh dan nilai-nilai murni, shahih dari Al-qur'an dan Sunnah
Rasulullah SAW dengan kata lain, bertentangan dengan syariat islam.
Hal ini menjadi kendala-kendala proses manajemen masjid dalam

meningkatkan pengamalan agama islam yang mumi dan benar pada masyarakat

setempat, dimana adat-adat setempat dimasukkan kedalam aturan-aturan masjid.

seratus, tergantung dan kesiapan. Masih ada Kepercayaan kerbau yang di potong itu
divakini menjadi kendaraan mayit pada akhirat. Dan apabila udak dilaksanakan maka

mayyit merasa tidak tenang bahkan akan mengganggu keluarga mayyit atau diyakini

™ Hasil wawancara Pak desa Juharman, 19 desember 2019
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resekinya akan terhambat. Semoga adat-adat seperti Ini cepat hilang karena menjadi
beban bagi sebagian orang yang tidak mampu™'.

Kemudian ketika hari raya Idul Adha, tokoh-tokoh adat melarang jika ada
warga melakukan Qurban pada hari rasyrik, karena adat mereka memotongkan
kerbau untuk keluarga mayyit, im berbeda dengan qurban dalam syariat islam.

Pelaksanaannya membakar dupa sebelufi penyembelihan dan pembagiannya tidak

memanggil imam

dari luar daerah yang mampu membaca Al-qur'an yang indah dan sesuai dengan

! Hasil wawancara Pak Hasidin ( Anak dari fokoh adat), 10 Desember 2019
“*Hasil wawancara Drs Abd. Kadir Fadila Ketua KUA Kecamatan Curio, 16 Desember 2019
' Hasil wawancara Pak Hasidin (Anak dari tokoh adat), 10 Desember 2019
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tajwid. Bacaan imam yang bagus akan meem buat jama’ah merasa khusyuk dan
selalu tertarik untuk bergegas shalat berjamaah di masjid,
Penulis melihat saat ini, banyak organisast 1slam masuk ke desa im, sehingga

masyarakat terbagi dua kelompok. Kelompok pertama yang telah hijrah dari adat-

adat yang bertentangan dan kelompok kedua yang amsih menjalankan adat-adat

aupin sebag:
C \/

Taik ¥
5 “\”),
Ik van;

yang  sangat

elektronik Adap “Faktor globaisasi
Itu juga yang menjadi kendala dalam meningkatkan pengamalan agama terutama
bagi para remaja dan anak-anak. Dimana zaman sekarang anak-anak kecanduan

bermain jucebook dan game online sehingga menjadi malas mengaji. Lagu-lagu



yang viral mudah dihafakan dibanding menghafal Al-qur'an.Begitu pun para remaja

jarang ke masjid akan susah membentuk kelompok remaja masjid™.

C. Solusi Dalam Mengatasi Kendala-Kendala Proses Manajemen Masjid
Solusi dalam mengatasi kendala-kendala tersebut ialah:

I. Mengadakan pelatihan untuk pengurus masjid

lraining/pelatihan pengelolaan manajemen masjid i bagus disclenggarakan

Orang-orang menghamburkan beras sehingga ayam dan bebek keluar memakan beras

agar terlihat kemapanannya bagi keluarga pengantin boleh menangkap hewan

tersebut jika mereka mau Akan tetapi, di zaman sekarang ini kekavaan di ukur

™ Hasil wawancara pak Siron (Tokoh Agama), 05 Desember 2019
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dengan memiliki banyak mobil dan motor sehingga tradisi lempar beras im
mubdz=ir "

Permasalahan adat istadat imi tidak mungkin bisa dihilangkan seperti
mebalikkan telapak tangan.Solusi untuk mengikis adat istiadat yang bertentangan
dengan syanat ini harus dilakukan perlahan memberikan pemahaman yang bijak
pada masyarakat.

3. Pembinaan terhadap

g baik untuk

il e‘ 1 i it

S ¢ Ny . .
7 Svzw

uh mana

adalah

dengan cara

engaji.

bola di lapangan samping masjid Ketika para remaja rajin ke masjid kemudian
diadakan pembinaan akhlak kepada mereka, mengadakan pelatihan adzan dan tahsin
Al-gqur’an. Dengan kegiatan tersebut perlahan akan mengikis adat-adat buruk dan

" Hasil wawancara Drs. Abd Kadir Fadila (Ketua KUA Curio) 16 Desember 2019
* Hasil wawancara pak Siron (Tokoh Agama), 05 Desember 2019
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mengurangi dampak globalisasi terhadap remaja sehingga masa depan masyarakat
diharapkan memiliki agidah yang lurus dan meningkatkan pengamalan agama yang




A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasaan maka dapat disimpulkan
sebagai benkut:

Memperbaiki masalah pengelolaan keuangan dan harus transparan dalam

mengumumkan keuangan lebih detail agar masyarakat tidak ragu untuk
mendonasikan sebagian harta mercka. Kemudian anggaran pengeluaran tidak

hanya fokus pada pembangunan fisik masjid sajaTapi juga harus
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diproritaskan pada pembangunan umat seperti menyediakan majelis taklim
dan acara keguiatan keagamaan lainnya.

. Bagi masyarakat/jama’ah masjd Nur Rahman

Masvarakat dusun Pelali kiranya lebih membantu dalam kepengurusan masjid
dan bersama-sama menjaga lingkungan masjid. Dan dibutuhkan kritik dan

saran yang membangun kepadag@ngurus masjid agar masyid menjadi lebih

R\\\ﬂﬂfh////
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HASIL WAWANCARA PENELITIAN

MANAJEMEN MASJID NUR RAHMAN PELALI

No.

Nama/Tanggal

Hasil Wawancara

Pak Desa Juharman
19 Desember 2019

!'\J

Masyarakat desa Buntu Pema beragama [slam yang masih
kental dengan budaya dan adat istiadat yang dimilikinya
Ini merupakan tantangan bagi para Da’i (pendakwah) vang
ditugaskan di tempat tersebut. Adapun masyarakat
golongan de ASE {nrang—nrang tua} memilikn watak vang

‘IV

///'lup \\\\ b ; I

S8 adah Kecuah ada sedikit. Masalah anak-
-anak mhut dunasl]ld. apalagi ketika shalat magnb, anak-

3. ] EPak L&h;:;a;fw anak tidak bisa kita larang. Kewajiban kita sebagai orang
tua memberikan nasihat-nasihat serta bimbingan terus

menerus schingga anak-anak ini tidak rebut lagi dan ‘
terbiasa ke masjid |
Drs. Abd Kadir | Tenaga ahli kegamaan dikecamatan Curio berjumlah empat |
4 Fadila Ketua KUA | dai, ditugaskan didesa buntu pema, desa buntu barana, desa |
‘ Curio sumbang dan desa mekdalab, Program ini diharapkan bisa |
16 Desember 2019 | terlaksananya tugas dakwah secara efektif dapat |
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memberikan edukasi keagamaan kepada masvarakat
setempat sehingga bisa menjalankan ibadah dengan baik
dan benar, memperbaiki generasi muda dan meminimalisir
masuknya paham-paham radikalisme

banyak dari pengurus masjid yang harus dibina terkait
pengelolaan keuangan masjid yang mana keuangan itu
hanya untuk pembangunan masjid secara fisik

masyarakat Pelali itu baru saja menjalankan svariat Qurban

sejak empat tahun yang yang lalu. Sebelumnya tidak ada
asvaraks getahul apa itu qurban. Bahkan diawal-

i konflik antar tokoh adat dengan

hi itu sebaiknva mengundang_
gapgamaan utusan bapak

i araan mayit pada akhirat. Dan apabila tidak
dllaksana]mn maka mayyit merasa tidak tenang bahkan
akan mengganggu keluarga mayyit atau divakini resckinya ]
akan terhambat. Semoga adat-adat seperti im cepat hilang
karena menjadi beban bagi sebagian orang yang tidak
mampu
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menjadi masalah juga tokoh-tokoh adat dan sebagian
masyarakat setempat meyakini agar shalat jum’at adalah
orang asli setempat walaupun bacaannnya kurang bagus

Pak Simn_
(05 Desember 2019

faktor globaisasi itu juga yang menjadi kendala dalam
meningkatkan pengamalan agama terutama bagi para
remaja dan anak-anak. Dimana zaman sekarang anak-anak
kecanduan bermain facebook dan game online sehingga
menjadi malas mengaji. Lagu-lagu vang viral mudah
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